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ABSTRAK 

 

Upacara pernikahan pada masyarakat Surakarta memiliki tradisi suap-suapan, dimana kedua 

mempelai saling menyuapi sebagai simbol kasih sayang, kepercayaan, dan kesiapan berbagi kehidupan. 

Tumbuhan yang digunakan dalam prosesi ini tidak hanya bernilai konsumsi, tetapi juga mengandung 

makna filosofis. Dokumentasi terhadap penggunaan tumbuhan tersebut diperlukan agar pengetahuan 

lokal tetap lestari dan mendorong budidaya berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan yang digunakan dalam tradisi suap-suapan serta mengkaji makna 

simbolik yang melekat di masyarakat Surakarta. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Maret hingga 

Bulan April 2025 menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan fokus pada studi etnobotani 

tradisi suap-suapan dalam upacara pernikahan adat Surakarta. Data diperoleh melalui wawancara secara 

terbuka dengan informan yang terdiri dari tiga kelompok diantaranya, masyarakat pelaku adat, pakar 

budaya, dan wedding organizer. Analisis data dilakukan dengan metode analisis isi tematik, yakni 

mengelompokkan informasi berdasarkan jenis tumbuhan, cara pengolahan, serta makna simboliknya. 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 16 spesies dalam 9 famili diantaranya Poaceae, Solanaceae, 

Amaryllidaceae, Zingiberaceae, Fabaceae, Amaranthaceae, Arecaceae, Myrtaceae, dan Musaceae. 

Tumbuhan tersebut tersebar pada 3 menu diantaranya, nasi tumpeng, nasi bola-bola, nasi rendeng, dan 

saweran. Setiap tumbuhan yang digunakan memiliki makna simbolik tersendiri, seperti padi sebagai 

lambang kemakmuran, kelapa untuk keutuhan keluarga, dan kacang panjang sebagai doa umur panjang. 

Tradisi suap menyuap antara kedua mempelai ini memiliki makna bahwa keduanya saling mencintai, 

menebar kasih sayang serta guyub rukun, saling mengisi, tolong menolong, dalam kehidupan berumah 

tangga. Penelitian ini menunjukkan peran penting etnobotani dalam menjaga pelestarian budaya 

sekaligus mendukung konservasi keanekaragaman tumbuhan lokal. 
 

 

Keywords: adat Surakarta, etnobotani, pernikahan, suap-suapan. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pelestarian budaya merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan masyarakat 

Surakarta karena masyarakat Surakarta identik dengan gaya hidup yang masih berpedoman 

pada adat istiadat setempat. Tradisi-tradisi yang diwariskan dari generasi ke generasi tidak 

hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga mengandung filosofi hidup dan kearifan lokal yang 

perlu dilestarikan. Salah satu bentuk budaya tersebut dapat ditemukan dalam praktik upacara 

pernikahan.  
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Pernikahan adalah salah satu prosesi yang penting dan sakral dalam kehidupan seseorang 

(Aulia et al., 2023). Dalam tradisi budaya Jawa, perkawinan tidak hanya bermakna sosial dan 

spiritual, tetapi juga menggambarkan ajaran tentang keseimbangan hidup, keselarasan serta 

interaksi dengan alam, sosial dan Sang Pencipta alam semesta (Azizah & Mustofa, 2024). 

Khususnya pada masyarakat Surakarta, upacara pernikahan tidak hanya menjadi peristiwa 

sakral penyatuan dua insan, tetapi juga merupakan perwujudan nilai-nilai luhur yang dijunjung 

tinggi.  

Setiap rangkaian prosesi memiliki nilai moral, sosial, dan spiritual. Salah satu prosesi 

yang menarik untuk ditelaah adalah suap-suapan. Tradisi suap-suapan dalam upacara 

pernikahan adat Surakarta adalah prosesi dimana kedua mempelai saling menyuapi sebagai 

simbol kasih sayang, kepercayaan, dan kesiapan berbagi kehidupan bersama (Hartatik, 2020). 

Lebih dari sekedar ritual, suap-suapan mencerminkan filosofi hidup masyarakat Jawa yang 

menempatkan keseimbangan dan kebersamaan sebagai pondasi kehidupan sosial. 

Dalam konteks studi etnobotani, tradisi suap-suapan membuka peluang untuk 

mengeksplorasi peran tumbuhan yang digunakan dalam prosesi tersebut. Berbagai jenis 

tumbuhan tidak dipilih secara acak, melainkan memiliki sarat akan makna budaya dan spiritual. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk identifikasi jenis-jenis tumbuhan yang 

digunakan dalam tradisi suap-suapan serta mengkaji makna simbolik yang melekat dalam 

budaya Jawa. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat tergali lebih dalam hubungan erat 

antara manusia, budaya, dan alam dalam konteks tradisi pernikahan masyarakat Surakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga April 2025 menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan fokus pada studi etnobotani tradisi suap-suapan dalam upacara 

pernikahan adat Surakarta. Data diperoleh melalui wawancara secara daring (online) dengan 

narasumber yang berasal dari wilayah Sragen dan Karanganyar, Solo raya, Jawa Tengah. 

Wawancara dilakukan melalui video call dan komunikasi jarak jauh menggunakan platform 

digital seperti WhatsApp, Zoom, dan Instagram, untuk menggali informasi mengenai 

penggunaan tumbuhan dalam prosesi suap-suapan serta makna simboliknya. Data dari 

pengamatan secara langsung dicatat serta didokumentasikan. 

 Pemilihan narasumber dilakukan secara purposif, yaitu narasumber adalah 

individu yang dianggap memiliki pengetahuan tentang adat pernikahan Surakarta. Narasumber 

yang dipilih terdiri dari tiga kelompok diantaranya, masyarakat pelaku adat, pakar budaya, dan 

wedding organizer. Selain wawancara, data sekunder diperoleh melalui studi pustaka terhadap 

literatur terkait budaya Jawa, etnobotani, dan dokumentasi upacara pernikahan. Data dianalisis 

menggunakan metode analisis isi tematik, yaitu dengan mengelompokkan data berdasarkan 

jenis tumbuhan dan makna simbolik menurut narasumber. Data disajikan dalam bentuk tabel 

yang berisi nama lokal, nama ilmiah, famili, bagian tumbuhan yang digunakan, 

pemanfaatannya dalam sajian, cara pengolahan, dan makna simbolik. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Masyarakat Surakarta memiliki rangkaian upacara pernikahan yang kaya makna salah 

satunya tradisi suap-suapan, melambangkan kasih sayang dan bakti antar pasangan (Lestari et 

al., 2024). Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan 9 famili diantaranya Poaceae, Solanaceae, 

Amaryllidaceae, Zingiberaceae, Fabaceae, Amaranthaceae, Arecaceae, Myrtaceae, dan 

Musaceae yang dilampirkan pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 1. Penggunaan famili dalam tradisi suap-suapan pada upacara pernikahan adat 

Surakarta, Jawa Tengah. 

 

Spesies terbanyak yang digunakan dalam tradisi suap-suapan pernikahan adat Surakarta 

adalah famili Fabaceae diikuti Zingiberaceae (Gambar 1). Komposisi ini sesuai karena 

Fabaceae adalah famili ketiga dengan spesies terbanyak yang dibudidayakan di dunia setelah 

Poaceae dan Asteraceae (Byng et al., 2016). Tumbuhan tersebut tersebar dalam 3 menu 

diantaranya, nasi tumpeng, nasi bola-bola, dan nasi rendeng, serta digunakan dalam saweran. 

Peneliti menguraikan jenis-jenis   tumbuhan   yang digunakan dalam Tradisi Suap-suapan pada 

Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

Famili Poaceae 

Famili Poaceae yaitu rumput-rumputan atau padi-padian merupakan famili utama yang 

digunakan dalam menu tradisi suap-suapan pernikahan adat Surakarta. Salah satu spesies 

utama dari famili ini adalah padi (Oryza sativa L.). Padi (Oryza sativa) memiliki akar serabut, 

batang beruas-ruas, daun tunggal berbentuk pita berpelepah, bunga majemuk berbentuk bulir, 

buah keras dan menyatu dengan biji, biji berbentuk lonjong berwarna putih (Nurmalasari & 

Ami, 2021).  Bagian tumbuhan padi yang digunakan dalam tradisi suap-suapan adalah bijinya.  

Dalam tradisi, beras diolah menjadi berbagai jenis sajian seperti nasi tumpeng, nasi bola-

bola, dan nasi rendeng. Penggunaan padi sebagai bahan pokok dalam berbagai menu seperti 

tumpeng dan bola-bola mencerminkan posisi sentralnya dalam budaya Jawa. Beras dalam 

pernikahan diyakini dapat menjadi sumber kehidupan sehingga diharapkan kehidupan dalam 

rumah tangga nantinya selalu dilimpahkan rezeki (Wulandari & Wiranata, 2023). Berdasarkan 

penelitian Wahyuti et al, (2019), beras yang diberi warna kuning dengan kunyit merupakan 

simbol dari kemakmuran dalam kehidupan. Makna khusus nasi tumpeng yang digunakan 

dalam tradisi suap-suapan adalah ketulusan hati manusia untuk mengikuti jalan Tuhan 
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(Nurmalasari & Ami, 2021). Selain nasi tumpeng, bentuk penyajiannya seperti nasi dibulatkan 

seperti bola juga mencerminkan harapan akan kesatuan, tekad yang bulat, dan keutuhan rumah 

tangga.  
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Tabel 1. Jenis-jenis tumbuhan yang digunakan pada menu makanan dalam tradisi suap-suapan pada upacara pernikahan adat Surakarta, Jawa  

Tengah. 

Famili 
Nama 

Lokal 
Nama Ilmiah 

Bagian 

Tumbuhan 
Menu 

Pemanfaatan dan Cara 

Pengolahan 
Makna Simbolik 

Poaceae 

 

Padi Oryza sativa Buah 

Nasi Tumpeng, 

Nasi Bola-Bola, 

Nasi Rendeng, 

Dimasak menjadi nasi putih 

atau nasi kuning, dan dibentuk 

tumpeng atau bola 

Rezeki, 

kemakmuran, 

sumber kehidupan 

Sereh 
Cymbopogon 

citratus 
Batang 

Nasi Tumpeng, 

Nasi Rendeng 

Dikeprek dan dimasak bersama 

nasi sebagai penyedap dan 

aromatik 

Menolak energi 

negatif, penyejuk 

Solanaceae 
Cabai 

Merah 
Capsicum spp. Buah 

Nasi Tumpeng, 

Nasi Bola-Bola, 

Nasi Rendeng 

Digoreng untuk sambal dan 

sebagai hiasan tumpeng 

Semangat dan 

keberanian dalam 

menghadapi konflik 

Amaryllidaceae 

 

Bawang 

Merah 
Allium cepa Umbi 

Nasi Tumpeng, 

Nasi Bola-Bola, 

Nasi Rendeng 

Digoreng atau ditumis sebagai 

bumbu dasar 

Kejujuran dan 

perlindungan dari 

hal buruk 

Bawang 

Putih 
Allium sativum Umbi 

Nasi Tumpeng, 

Nasi Bola-Bola, 

Nasi Rendeng 

Digoreng atau ditumis sebagai 

bumbu dasar 

Penangkal penyakit 

dan keburukan 

Zingiberaceae 

 

Kunyit Curcuma longa Umbi Nasi Tumpeng 
Diparut atau diblender untuk 

pewarna nasi kuning 

Perlindungan dan 

kemuliaan 

Lengkuas Alpinia galanga Umbi 
Nasi Tumpeng, 

Nasi Rendeng 

Dikeprek sebagai penyedap 

dan aromatik 

Penyeimbang antara 

keras dan lembut 

Jahe 
Zingiber 

officinale 
Umbi 

Nasi Tumpeng, 

Nasi Rendeng 

Dikeprek sebagai penyedap 

dan aromatik 

Kehangatan rumah 

tangga 

Fabaceae 

 

Kacang 

Tanah 

Arachis 

hypogaea 
Buah Nasi Bola-Bola 

Digoreng atau disangrai untuk 

campuran urap dan taburan 

lauk 

Rezeki yang 

tersembunyi, 

kesabaran 
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Kacang 

Hijau 
Vigna radiata Buah 

Nasi Bola-Bola 

dan Nasi 

Tumpeng 

Direbus matang atau 

dikecambahkan sebagai 

campuran urap. 

Awal kehidupan 

yang tumbuh, 

harapan 

Kacang 

Kedelai 
Glycine max Buah Nasi Bola-Bola 

Disangrai atau digoreng, 

tambahan dalam pelengkap 

hidangan 

Kerendahan hati, 

kebersamaan 

Kacang 

Panjang 

Vigna cylindrica 

(L.) 
Buah 

Nasi Bola-Bola, 

Nasi Tumpeng 

Direbus matang sebagai 

campuran urap 

Harapan umur 

panjang dan rezeki 

yang 

berkesinambungan 

Amaranthaceae Bayam 
Amarantus 

caudatus 
Daun 

Nasi Bola-Bola, 

Nasi Tumpeng 

Direbus matang sebagai 

campuran urap 

Keteguhan hati dan 

ketenangan 

Arecaceae Kelapa Cocos nucifera Buah 

Nasi Tumpeng, 

Nasi Bola-Bola, 

Nasi Rendeng 

Diekstrak menjadi santan, lalu 

direbus bersama nasi, dan 

untuk bumbu urap kelapa 

Semua bagian 

bermanfaat, simbol 

keluarga yang 

harmonis 

Myrtaceae Salam 
Syzygium 

polyanthum 
Daun 

Nasi Tumpeng, 

Nasi Rendeng 

Direbus bersama nasi sebagai 

penyedap dan aromoatik 

Keharuman dan 

kesederhanaan 

dalam rumah tangga 

Musaceae Pisang 
Musa 

paradisiaca 
Daun 

Nasi Tumpeng, 

Nasi Bola-Bola, 

Nasi Rendeng 

Sebagai alas makanan 
Kesucian, 

pembungkus berkah 

 

 

Tabel 2. Jenis-jenis tumbuhan yang digunakan pada saweran dalam tradisi suap-suapan pada upacara pernikahan adat Surakarta, Jawa Tengah. 

Famili Nama Lokal Nama Ilmiah 
Bagian 

Tumbuhan 

Pemanfaatan dan Cara 

Pengolahan 
Makna Simbolik 

Poaceae Padi Oryza sativa Buah 
Beras kering digunakan langsung 

untuk dilempar 

Rezeki, kemakmuran, sumber 

kehidupan 
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Zingiberaceae Kunyit Curcuma longa Umbi 
Diekstrak dan dicampurkan pada 

beras sebagai pewarna kuning. 
Perlindungan dan kemuliaan 
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Famili Solanaceae 

Famili Solanaceae dalam tradisi suap-suapan upacara pernikahan adat Surakarta 

yaitu tumbuhan cabai merah (Capsicum spp.). Cabai merah memiliki akar tunggang; 

batang bercabang, berwarna hijau, berbentuk   bulat   hingga   persegi; daun   tunggal 

berbentuk bulat telur dengan ujung dan pangkal runcing, pertulangan daun menyirip, 

permukaan bergelombang; bunga berbentuk bintang berwarna putih; buah berbentuk 

silindris memanjang dengan ujung runcing, berukuran panjang sekitar 12 cm, berwarna 

merah ketika masak (Nurmalasari & Ami, 2021).  

Buah dari cabai ini dimanfaatkan dalam berbagai sajian, seperti nasi tumpeng, nasi 

bola-bola, dan nasi rendeng. Cabai merah umumnya digoreng untuk dijadikan sambal atau 

digunakan sebagai hiasan pada nasi tumpeng. Dalam konteks budaya Jawa, cabai merah 

melambangkan semangat dan keberanian dalam menghadapi konflik rumah tangga. Selain 

itu, rasa pedas merupakan simbol ujian dari sebuah hubungan keluarga yang dapat diolah 

(dimasak) atau dilalui dengan baik oleh istri. Warna merah pada cabai dianggap sebagai 

simbol keberanian yang dipercaya dapat membawa keselamatan dalam menjalani 

kehidupan baru (Septia, 2024). Dengan demikian, cabai berperan sebagai simbol kekuatan 

emosional dalam kehidupan pernikahan yang harmonis. 

 

Famili Amaryllidaceae 

Famili Amaryllidaceae dalam tradisi suap-suapan pernikahan adat Surakarta yaitu 

bawang merah (Allium cepa) dan bawang putih (Allium sativum), keduanya merupakan 

bumbu dasar penting dalam berbagai sajian Bawang merah memiliki akar serabut, batang   

cakram pendek, batang semu berbentuk umbi lapis yang berwarna   kemerahan, daun   

tunggal   berbentuk silindris   dengan   ujung   runcing.   Bawang   putih memiliki   akar   

serabut, batang cakram pendek, batang semu berupa umbi berwarna putih, daun tunggal 

berbentuk pita dengan ujung meruncing (Nurmalasari & Ami, 2021). Kedua jenis 

tumbuhan ini telah lama digunakan sebagai bumbu masakan dan rempah di seluruh dunia 

(Permatasari et al., 2017; Moulia et al., 2018).  

Umbi kedua tumbuhan ini digunakan dalam menu nasi tumpeng, nasi bola-bola, dan 

nasi rendeng. Bawang merah dan bawang putih biasanya digoreng atau ditumis sebagai 

bumbu dasar yang memberikan rasa gurih dan aroma khas pada masakan. Berdasarkan 

hasil wawancara, bawang merah dianggap melambangkan kejujuran serta perlindungan 

dari hal-hal buruk, sementara bawang putih dipercaya sebagai penangkal penyakit dan 

keburukan. Penggunaan kedua bahan ini menegaskan bahwa masyarakat tidak hanya 

memilih tumbuhan berdasarkan fungsi, tetapi juga spiritualitas dan harapan akan 

kehidupan rumah tangga yang terlindungi.  
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Famili Zingiberaceae 

Terdapat tiga spesies utama dari famili Zingiberaceae yang digunakan yaitu, kunyit 

(Curcuma longa), lengkuas (Alpinia galanga), dan jahe (Zingiber officinale). Kunyit 

memiliki akar serabut, batang berupa rimpang, daunnya tunggal berpelepah yang 

berfungsi sebagai pewarna alami untuk nasi tumpeng, dengan cara diparut dan diekstrak 

akan memberikan warna kuning yang melambangkan kemuliaan dan kesucian. Lengkuas 

memiliki serabut, batang berupa rimpang, daun tunggal berpelepah. Rimpang lengkuas 

berwarna merah muda dengan tekstur berserat, beraroma harum, dan sedikit pedas 

(Nurmalasari & Ami, 2021). Lengkuas dan jahe digunakan sebagai penyedap rasa dan 

pemberi aroma dalam sajian nasi dan lauk. Berdasarkan kepercayaan masyarakat 

Surakarta, lengkuas adalah simbol penyeimbang antara karakter keras dan lembut dalam 

kehidupan rumah tangga, sementara jahe melambangkan kehangatan dan kedekatan dalam 

rumah tangga. Pemanfaatan rimpang-rimpang dari famili ini menegaskan kedekatan 

masyarakat dengan alam. Rimpang lengkuas   mengandung   berbagai   fitokimia   yang 

menjadikannya   sebagai   rempah   penting   dalam masakan dan juga bersifat antimikroba 

(Suaib et al., 2016). 

 

Famili Fabaceae 

Tanaman dari famili Fabaceae yang digunakan dalam ritual suap-suapan antara lain 

kacang tanah (Arachis hypogaea), kacang hijau (Vigna radiata), kedelai (Glycine max), 

dan kacang panjang (Vigna cylindrica). Tanaman ini memiliki peran penting sebagai 

sumber protein nabati dan pelengkap dalam hidangan nasi bola-bola atau nasi tumpeng. 

Kacang tanah (Arachis hypogaea) tanaman ini memiliki daun majemuk menyirip dan buah 

polong yang berkembang di dalam tanah. Kacang tanah memiliki biji dengan variasi 

warna, bentuk, dan ukuran, yang dibedakan menjadi tiga kelompok berdasarkan berat 100 

biji: kecil (<40g), sedang (40–55g), dan besar (>55g). Warna kulit bijinya bervariasi, 

termasuk kombinasi merah, putih, ungu, coklat muda, coklat tua, hingga ungu kecoklatan, 

sering disertai bintik, garis, atau totol sebagai warna sekunder (Trustinah, 2015). 

Berdasarkan kepercayaan masyarakat Surakarta, kacang tanah memiliki makna yaitu 

rezeki yang tersembunyi, kesabaran. Kacang tanah diolah menjadi menu nasi bola-bola, 

yaitu dengan digoreng atau disangrai untuk campuran urap dan taburan lauk 

Kacang hijau (Vigna radiata) yaitu dengan akar tunggang, batang tegak berbentuk 

persegi hingga bulat, dan permukaan berbulu (trikoma). Daunnya majemuk trifoliat 

dengan helai oval asimetris berujung runcing, bunganya berbentuk kupu-kupu berwarna 

kuning hingga ungu dan tumbuh di ketiak daun. Buahnya berupa polong ramping 

sepanjang 6–15 cm berisi biji bulat lonjong berwarna hijau atau kuning (Nurmalasari & 

Ami, 2021). Berdasarkan kepercayaan masyarakat Surakarta, kacang hijau yaitu awal 

kehidupan yang tumbuh, harapan. Kacang hijau terdapat pada menu nasi bola-bola dan 
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nasi tumpeng, yaitu diolah dengan direbus matang atau dikecambahkan menjadi tauge 

sebagai campuran urap. 

Kedelai (Glycine max) memiliki akar tunggang yang kuat dan bersimbiosis dengan 

bakteri penambat nitrogen, serta batang tegak, bercabang, dan berkayu lunak. Daunnya 

majemuk trifoliat dengan helai oval bertrikoma, bunganya kecil, hermafrodit, tumbuh di 

ketiak daun atau ruas batang, dan berwarna putih atau ungu. Buahnya berupa polong 

pendek berbulu yang berisi 2–4 biji bulat lonjong dengan warna bervariasi seperti kuning, 

hijau, cokelat, atau hitam. Berdasarkan kepercayaan masyarakat Surakarta, kacang kedelai 

yaitu kerendahan hati dan kebersamaan. Kacang kedelai terdapat pada menu nasi bola-

bola, yaitu diolah dengan cara disangrai atau digoreng dan ditambahkan dalam pelengkap 

hidangan Pada riset Widodo et al., (2019) mengenai famili Fabaceae terutama pada 

kacang kedelai ditemukan bahwa famili ini bisa menjadi hepatoprotektor, anti kanker, 

antioksidan, dll. 

Kacang panjang (Vigna cylindrica) memiliki akar tunggang dan batang bulat beruas 

yang merambat menggunakan sulur berlawanan arah jarum jam. Daunnya majemuk 

trifoliat dengan tiga anak daun berbentuk tombak atau bulat telur asimetris, permukaan 

atas daun kasar, dan bunga berbentuk kupu-kupu berwarna kuning hingga ungu muda 

yang tumbuh di ketiak daun. Buahnya berupa polong silindris sepanjang 15–25 cm, 

berwarna hijau, berisi biji lonjong berwarna putih atau ungu. Berdasarkan kepercayaan 

masyarakat Surakarta, kacang panjang yaitu harapan umur panjang dan rezeki yang 

berkesinambungan. Kacang Panjang terdapat pada menu nasi bola-bola dan nasi tumpeng, 

yaitu diolah dengan cara direbus matang sebagai campuran urap Dalam tinjauan 

etnobotani, tanaman Fabaceae tidak hanya bernilai ekonomi dan nutrisi, tetapi juga 

berperan dalam sistem pertanian berkelanjutan karena kemampuannya dalam fiksasi 

nitrogen dari atmosfer melalui bintil akar (Widodo et al., 2019).  

 

Famili Amaranthaceae 

Pada famili Amaranthaceae terdapat spesies Bayam (Amaranthus caudatus). Daun 

bayam hijau mempunyai ciri morfologi daun tunggal, bentuk bulat telur dan ujung agak 

meruncing dengan urat daun yang jelas, lunak dan lebar (Adinda et al., 2023). Bayam 

disajikan sebagai sayuran rebus dalam campuran urap yang terdapat pada menu nasi bola-

bola dan nasi tumpeng. Bayam dimaknai sebagai simbol keteguhan hati dan ketenangan. 

Dalam konteks gizi, tanaman ini dikenal sebagai sumber zat besi, vitamin A, vitamin C, 

vitamin E, kalsium, kalium dan antioksidan (Prazali & Azizah, 2025). Studi oleh Sarker 

et al. (2019) mengemukakan bahwa spesies Amaranthus memiliki potensial komponen 

nutrisi dan fitokimia antioksidan dalam makanan manusia yang memberikan peluang 

untuk mengatasi kekurangan nutrisi mineral dan menyediakan makanan yang kaya 

antioksidan. 
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Famili Arecaceae 

Pada famili Arecaceae terdapat spesies Kelapa (Cocos nucifera) yaitu memiliki 

morfologi akar serabut, batangnya selalu mengarah ke atas serta tidak bercabang dengan 

permukaan berbekas pelepah daun yang telah gugur, dan tanaman kelapa tidak 

berkambium. Daunnya majemuk menyirip dan panjang. Dan buahnya bertipe buah batu 

dengan sabut (mesokarp) berserat tebal dan endokarp keras yang membungkus biji berisi 

endosperm cair (air kelapa) dan padat (daging kelapa). Pertumbuhan buah kelapa terdiri 

dari tiga fase, dimulai dengan pembesaran tempurung dan sabut yang masih lunak serta 

lubang embrio yang berisi air, diikuti penebalan tempurung secara bertahap. Pada fase 

akhir, endosperm mulai terbentuk dari pangkal ke ujung buah, tempurung mengeras dan 

berubah warna, serta lembaga mulai tampak di bagian pangkal (Riono et al., 2022). 

 Kelapa terdapat pada menu nasi tumpeng, nasi bola-bola, dan nasi rendeng. Dimana 

kelapa yang digunakan yaitu dalam bentuk santan sebagai bahan pelengkap pada olahan 

nasi dan untuk bumbu urap kelapa. Masyarakat memaknai kelapa sebagai simbol keluarga 

harmonis, karena seluruh bagian dari pohon kelapa dapat dimanfaatkan. Seluruh bagian 

dari tumbuhan kelapa dapat dimanfaatkan mulai dari akar, batang, daun hingga buah 

memiliki manfaat masing-masing (Gunawati et al., 2018). Selain itu, kelapa mudah 

beradaptasi di berbagai kondisi lingkungan seperti pada air tawar, payau, asin, lembah, 

juga pegunungan, sehingga penyebarannya luas dan tumbuh baik di mana saja (Fitrianti 

et al., 2022). 

 

Famili Myrtaceae 

Pada famili Myrtaceae terdapat spesies Daun salam (Syzygium polyanthum) yang 

digunakan dalam masakan sebagai penyedap dan pemberi aroma. Daun salam memiliki 

karakteristik daun tunggal, helaian daun berbentuk lonjong sampai elips atau bundar telur 

sungsang, ujung meruncing, pangkal meruncing, tepi rata, pertulangan menyirip, memiliki 

warna daun muda hijau muda dan warna daun tua hijau gelap (Musawwa, 2023). Secara 

simbolik, daun salam menyiratkan nilai keharuman dan kesederhanaan dalam rumah 

tangga. Daun salam terdapat pada menu nasi tumpeng dan nasi rendeng, yaitu diolah 

dengan direbus bersama nasi sebagai penyedap dan aromatik Penelitian oleh Jediut et al. 

(2018) menunjukkan bahwa daun salam digunakan sebagai ramuan yang dicampurkan ke 

dalam masakan atau sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan diare dan sakit perut. 

Daun salam juga dapat digunakan untuk menyembuhkan asam urat, stroke, maag, gastritis, 

penyakit kulit, dan radang lambung (Jediut et al., 2018; Ismail dan Ahmad, 2017). 

 

Famili Musaceae 

Pada famili Musaceae terdapat 1 spesies yaitu daun pisang (Musa paradisiaca) yang 

dimanfaatkan sebagai alas makanan dalam penyajian nasi tumpeng dan nasi bola-bola. 

Akar pisang tumbuh dari umbi batang yang berada di dalam tanah dan berfungsi 
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menopang tanaman. Batang sejatinya adalah batang semu yang terbentuk dari pelepah 

daun yang saling membungkus rapat, bersifat lunak, mengandung banyak air, dan dapat 

tumbuh setinggi tergantung jenisnya. Daunnya berbentuk lanset memanjang dengan 

bagian bawah berililin, ditopang oleh tangkai sepanjang, namun mudah robek karena tidak 

memiliki tulang pinggir yang memperkuat helaian daun (Safitri, 2022). Makna simbolik 

dari daun pisang yaitu sebagai menggambarkan kesucian dan pembungkus berkah. Daun 

pisang digunakan dalam ketiga menu yaitu nasi bola-bola, nasi tumpeng, dan nasi rendeng. 

Dimana daun pisang ini digunakan sebagai alas makan. 

 

Saweran 

Saweran merupakan salah satu bagian dari rangkaian upacara pernikahan yang 

dilakukan dengan melemparkan beras ke arah mempelai sebagai simbol penyebaran rezeki 

dan doa keberkahan. Dalam praktiknya, digunakan beras putih dari (Oryza sativa) dari 

famili Poaceae dan sering kali dicampur dengan parutan kunyit (Curcuma longa) dari 

famili Zingiberaceae untuk memberikan warna kuning keemasan. Warna ini 

melambangkan kemuliaan dan perlindungan. 

 

 

PENUTUP 

 

Tradisi suap-suapan dalam pernikahan adat Surakarta mencerminkan perpaduan 

antara nilai budaya, spiritualitas, dan kearifan lokal melalui pemanfaatan berbagai jenis 

tumbuhan. Sebanyak 16 spesies dari 9 famili digunakan dalam sajian seperti nasi tumpeng, 

nasi bola-bola, nasi rendeng, dan saweran. Setiap tumbuhan memiliki makna simbolik 

tersendiri, seperti lambang kemakmuran, simbol keutuhan keluarga, serta harapan umur 

panjang. Pemilihan tumbuhan-tumbuhan ini tidak dipilih secara sembarangan, melainkan 

dengan nilai-nilai filosofi yang telah diwariskan secara turun-temurun. Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa studi etnobotani berperan penting dalam melestarikan pengetahuan 

tradisional sekaligus mendukung konservasi keanekaragaman hayati dan penguatan 

identitas budaya masyarakat. 
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